BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.
Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan
yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi orang dewasa.
Dalam hal ini dewasa disini dimaksudkan adalah dapat bertanggungjawab
terhadap diri sendiri secara biologis, psikologis, paedagogis dan sosiologis.*

Tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Pasal 3 tentang sistem pendidikan
nasional menjelaskan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?
Untuk  mewujudkan  tujuan  Pendidikan  Nasional, diperlukan

penyelenggaraan pendidikan yang mampu meningkatkan penguasaan dan

pengembangan ilmu pengetahuan.

! Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan(Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2006), h.1.

2 Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang
Pendidikan, (Jakarta, 2006), h. 9.



Dalam Al-qur’an telah diceritakan tentang kejadian penciptaan alam itu
sendiri, jadi melalui metode outdoor study ini pembelajaran IPA diharapkan bisa
mencari dan melihat sendiri mengenai hal-hal yang belum diketahui. Hal ini
disebutkan Ali- Imran ayat 191 yang berbunyi:
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Berdasarkan ayat ini Allah memerintahkan kepada semua manusia untuk
merenungkan semua penciptaan-Nya dalam hal ini lingkungan alam dan segala
isinya yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar.

liImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai SD/MI. IPA mengkaji hasil kegiatan manusia berupa
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang
diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah. Proses itu antara
lain: penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan. Selain itu mata pelajaran
IPA adalah program untuk menanamkan dan mengembangkan keterampilan,
sikap, dan nilai ilmiah pada diri siswa serta mencintai dan menghargai kekuasan
Tuhan Yang Maha Esa.

Adapun menurut taksonomi Bloom bahwa tujuan pendidikan IPA
diharapkan bukan hanya memberikan pengetahuan (kognitif) tetapi juga
memberikan keterampilan (psikomotorik), kemampuan sikap ilmiah (afektif),
pemahaman, kebiasaan dan apresiasi di dalam mencari jawaban terhadap suatu

permasalahan. Hal tersebut menuntut agar guru sebagai pengelola pembelajaran



dapat menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, pendekatan pembelajaran
yang sesuai dan dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran,
sehingga siswa bukan hanya menerima pengetahuan dari apa yang ia dengar tetapi
juga dari apa yang ia lihat, dan apa yang ia lakukan serta mampu memecahkan
masalah yang dihadapinya. Oleh karena itu, dalam pembelajaran IPA khususnya
akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami konsep IPA melalui
lingkungan yang ada di disekitarnya.’

Menghadirkan suasana lingkungan sekitar atau di luar kelas dalam
pembelajaran memiliki arti penting yang sangat luas, mendekatkan pembelajaran
dengan objek, materi pembelajaran akan mudah diterima oleh siswa karena objek
pembelajaran bersifat konkret sehingga siswa tidak hanya mengira - ngira objek
pembelajaran berdasarkan imajinasinya, siswa dapat menghubungkan antara
konsep yang di pelajari di dalam kelas dengan kondisi riil yang terjadi di
lingkungan sehingga menumbuhkan penguatan konsep, anak lebih mengenal
dunia nyata, inkuiri lebih berproduksi sehingga hakikat pembelajaran akan lebih
bermakna dan kegiatan pembelajaran lebih menarik serta tidak membosankan.

Belajar di luar kelas (Outdoor Study) tidak hanya berperan sebagai tempat
bermain melainkan sebagai tempat siswa mengekspresikan kemampuan dan
keinginannya. Lingkungan merupakan tempat yang menarik dimana siswa dapat
tumbuh dan berkembang. Hal ini disebabkan berbagai fenomena nyata yang tidak

terdapat di dalam buku dapat diamati secara langsung sehingga memunculkan rasa

* Trianto. Model pembelajaran Terpadu. (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), h. 142.



ingin tahu siswa. Rasa ingin tahu akan mendorong siswa untuk mencari jawaban
dari suatu permasalahan dengan lebih keras.*

Namun pada kenyataannya saat ini pembelajaran IPA sering disajikan di
dalam kelas dengan proses pembelajaran yang dibatasi oleh empat dinding
ruangan kelas, serta didominasi oleh penjelasan kata - kata atau ceramah guru,
sehingga pengetahuan dan ingatan anak-anak hanya terbatas pada informasi
informasi yang diperoleh dari buku dan ucapan guru saja. Hal tersebut
menyebabkan anak - anak seringkali harus berusaha mencari kejelasan kata — kata
dan istilah yang sulit mereka pahami, bahkan hal lain yang dapat terjadi adalah hal
tersebut sudah sangat sering mereka dengar atau mereka pelajari dan didiskusikan
di kelas tetapi belum pernah mereka alami sendiri.”

Hal yang terjadi di MI Nurul Islam selama ini proses pembelajaran IPA
tidak hanya di dalam ruangan kelas. Namun guru masih jarang melakukan
pembelajaran di luar kelas dengan beberapa alasan antara lain: pembelajaran di
luas kelas membutuhkan perencanaan yang matang, selain itu pembelajaran di
luar kelas juga memerlukan pengontrolan yang lebih khusus kepada siswa.
Padahal, hampir semua pelajaran pokok di sekolah dapat diajarkan di luar kelas
dengan sangat menyenangkan, melalui penggunaan metode pembelajaran yang

sesuai dengan tujuan pembelajaran.

* Rita Maryana., Pengelolahan Lingkungan Belajar, (Jakarta : Kencana, 2010), h. 99.

> Adelia Vera, Metode Mengajar Anak di luar Kelas (Outdoor Study), (Yogyakarta: Diva
Press, 2012) h. 31.



Dari pernyataan di atas dapat kita simpulkan bahwa, dengan kata lain
siswa hanya menerima secara konsep (kognitif) pelajaran yang dijelaskan oleh
guru dan guru belum memahami secara utuh pengertian belajar di luar kelas serta
kurang mengerti arti pentingnya mengajar di luar kelas, sehingga metode
mengajar klasik selalu menjadi acuan utama dalam mengajar.

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam adalah salah satu lembaga pendidikan
yang menerapkan metode outdoor study namun belum terlalu sering
menggunakan metode ini untuk mencari solusi dari permasalahan yang ada maka
penulis bersama guru menyepakati untuk meningkatkan aktifitas belajar mata
pelajaran IPA dengan metode outdoor study, dengan harapkan aktivitas
pembelajaran siswa dapat meningkat karena metode outdoor study merupakan
suatu kegiatan menyampaikan pelajaran di luar kelas yang mengajak siswa lebih
dekat dengan sumber belajar yang sesungguhnya, siswa bukan hanya menerima
pengetahuan dari apa yang mereka dengar tetapi juga dari apa yang ia lihat dan ia
lakukan sehingga siswa secara langsung melibatkan semua panca indera dan
aspek motorik lainnya, serta dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar siswa dapat menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kondisi riil
yang terjadi di lingkungan.

MI Nurul Islam merupakan MI yang bertempat di jalan A.Yani Km.5,
sekolah tersebut berada pada tempat yang cukup strategis, sekolah M1 Nurul Islam
adalah sekolah swasta namun sekolah ini akan terus berkembang seiring

berjalannya waktu dan proses pembelajaran yang mulai meningkat.



Dari latar belakang masalah ini, penulis tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian yang akan dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul
“Implementasi Metode Outdoor Study pada Pembelajaran IPA Kelas V di Ml

Nurul Islam Kota Kota Banjarmasin .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas dapat dirumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah implementasi metode outdoor study pada pembelajaran
IPA kelas V di MI Nurul Islam Kota Banjarmasin ?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi metode outdoor study

pada pembelajaran IPA kelas V di MI Nurul Islam Kota Banjarmasin?

C. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran, maka penulis
memberikan definisi operasional sebagai berikut:

1. Implementasi

Implementasi yaitu pelaksanaan atau penerapan. Implementasi yang
penulis maksud adalah penerapan metode outdoor study pada pembelajaran IPA.

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan,
atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik
berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan sikap. Dalam

Oxford Advance Learner’s Dictionary dikemukakan bahwa implementasi adalah:



“put something into effect” (Penerapan sesuatu yang memberikan efek atau
dampak).®

2. Metode Outdoor Study

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.’

Outdoor study merupakan kegiatan menyampaikan pelajaran di luar kelas
yang melibatkan siswa secara langsung dengan lingkungan sekitar mereka, sesuai
dengan materi yang diajarkan. Sehingga, pendidikan di luar kelas lebih mengacu
pada pengalaman dan pendidikan lingkungan yang sangat berpengaruh pada
kecerdasan para siswa.®

Jadi, metode outdoor study yaitu cara yang digunakan guru untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun sebelumnya untuk mencapai
tujuan pembelajaran dengan kegiatan pembelajaran di luar kelas yang ,melibatkan
siswa secara langsung dengan lingkungan sekitar mereka sesuai dengan materi
yang diajarkan.

3. Pembelajaran IPA

Pembelajaran secara umum dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan

untuk membelajarkan siswa agar siswa dapat belajar dengan lebih aktif.,

°E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), Cet. ke-4, h. 93.

" Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), h. 111-112.
® Adelia Vera, Metode Mengajar Anak di luar Kelas (Outdoor Study), op. cit. h. 18.

° Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) h.
113.



pembelajaran IPA merupakan kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPA
mencakup pengembangan kemampuan dalam mengajukan pertanyaan, mencari

jawaban, memahami jawaban, menyempurnakan jawaban tentang ‘“apa”,

“mengapa”, dan “bagaimana” tentang gejala alam.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mengetahui implementasi metode outdoor study pada pembelajaran IPA
Kelas V di MI Nurul Islam.
2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi Implementasi metode outdoor

study pada pembelajaran IPA kelas VVdi MI Nurul Islam.

E. Signifikansi penelitian
1. Sebagai masukan dan informasi bagi guru untuk dapat memvariasikan
metode pengajaran khususnya mata pelajaran IPA untuk mencapai tujuan
yang optimal.
2. Sebagai informasi dalam upaya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.
3. Sebagai masukan bagi penelitian berikutnya untuk meningkatkan

kemampuan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan.

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman isi pembahasan ini, maka penulis

membuat sistematika penulisan sebagai berikut.



Bab | adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, definisi operasional dan lingkup pembahasan, tujuan penelitian,
kegunaan (signifikansi) penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il adalah tinjauan teoritis yang berisi pembelajaran IPA di MI,
metode outdoor study pada pembelajaran IPA, lingkungan sebagai sumber belajar,
faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi metode outdoor study pada
pembelajaran IPA.

BAB Ill adalah metode penelitian yang berisi jenis dan pendekatan, desain
penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisa data.

BAB IV laporan hasil penelitian yang meliputi: deskripsi lokasi penelitian,
penyajian data dan analisis data.

BAB V Penutup yang meliputi simpulan dan saran.



